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Abstrak

Tantangan pendidikan perguruan tinggi adalah menyiapkan calon guru yang memilis
Karakter keteladanan, Penelitian berbasis pengalaman praktik mata kuliah etika des
profesi keguruan dilaksanakan untuk menemukan model pembelajaran yang dapa
membentuk karakter keteladanan bagi calon guru. Metode penclitian terintegras:
melalui model perkuliahan inovatif berbasis kooperatif, proyek, dan kolaborasi. Dat=
dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, dan angket. Hasil perkuliahan menun-
jukkan: 1) strategi penerapan nilai karakter keteladanan melalui perumusan kompe-
tensi minimal, penentuan materi yang relevan, penerapan metode pembiasaan karakter
keteladanan, dan evaluasi perkuliahan; 2) penerapan karakter keteladanan mahasiswa
dilaksanakan dengan mengembangkan aspek kesadaran diri, kemampuan diri, kese-
daran sosial dan kemampuan sosial menggunakan diary (buku harian) dan video blog
(vlog); 3) respon mahasiswa menunjukkan bahwa aspek keteladanan yang diberikan
dalam perkuliahan mampu mendorong pencapaian dan pemahaman yang lebih baik
untuk selalu menunjukkan keteladanan dalam pergaulan dan aktivitas schari-hari. Dar
mahasiswa Jurusan Pendidikan Sosiologi sebanyak 73 orang terlihat sebelum diteras-
kannya keteladanan dalam perkuliahan rata-rata hasil angket menunjukkan 114,68 dan
setelah perkuliahan menunjukkan 126.05. Dengan menggunakan uji paired sample =
test terlihat bahwa nilai 1= -8,124 dengan df = 72 dan signifikansi < 0.01. Hal ini berars
bahwa terdapat peningkatan sebelum dan sesudah diberikan aspek keteladanan dalam
perkuliahan.

Kata kunci: Etika dan profesi keguruan, karakter keteladanan, calon guru

Ethic and Teaching Course Best Practice: Building Exemplary Character
for Future Teacher

Abstract

The challenge of echication in higher education is to prepare prospective teachers who
have exemplary character. Experience-based research through the practice of ethics
courses and the teaching profession is carried out to find learning models that can
shape exemplary characters for prospective teachers. Integrated research methods
through innovative lecture models based on cooperatives, projects, and collabore-
tions. Data collected through observation, documentation, and questionnaires. The
results of lectures show: 1) strategies for applying exemplary character values through
several things, namely the formulation of minimum competencies, determination of
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relevant material, the application of exemplary characier habituation methods, and
lecture evaluation; 2) formation of student exemplary character is carried out by
developing aspects of self-awareness, self-ability, social awareness and social ability
wsing diaries (diaries) and video blogs (ogs); 3) student responses show that the
exemplary aspects provided in lecures are able to encourage achievement and better
wunderstanding to always demonstrate exemplary social relations and daily activities,
From the students of the Department of Sociology Echication as many as 73 people
were seen before applying the example in lectures. The average questionnaire results
showed 114.68 and afier the lectures showed 126.05. By using paired sample t-test, it
& seen that the value of t = -8,124 with df = 72 and significance <0.01. This means
St there is an increase before and afier the exemplary aspects are given in lectures,

Keywords: Ethic and teaching cowrse, exemplary character, JSuture teachers.

Fendahuluan

Pendidikan saat ini tengah dalam sorotan karena berbagai permasalahan
“wumcul terkait dengan beragam aspek. Pendidikan dianggap belum berhasil
“=mbangun manusia Indonesia yang berkarakter unggul. Lulusan pendidikan
“anggap hanya pandai dalam menjawab ujian, memiliki pengetahuan mum-
s tetapi lemah dalam moral dan karakter. Perilaku koruptor. tindak keke-
“an di sekolah, tindakan amoral, dan lain sebagainya menunjukkan bahwa
“donesia kehilangan modal awal yang menjadi ciri khas dan kearifan masya-
szt Indonesia yaitu moral kebajikan, kejujuran, toleransi tanggung jawab dan
s=eladanan,

Proses pendidikan mengajarkan kepada peserta didik sikap jujur, berani,
“=7a keras dan buruknya berbuat curang. Tetapi permasalahan yang terjadi
“iadang hal tersebut hanya sebatas diajarkan dan diujikan sebagai penge-
“uan yang cenderung dipelajari karena muncul dalam soal ujian. Guru cen-
“emunz mengutamakan penilaian kognitif tetapi mengabaikan penilaian karak-
= kepribadian dan sosial peserta didik. Kondisi ini terjadi karena beberapa
~=5h. Pertama, pemerintah abai dan kurang memperhatikan guru sebagai
~ st untuk membentuk sumber daya manusia yang unggul di masa depan.
% sl lain, guru merupakan profesi yang tidak semua orang bisa dan sanggup
= menjalaninya. Guru merupakan seorang pengabdi yang akan memberi-
‘= semuanya untuk memperbaiki masa depan. Menjadi guru tidak diukur
“ezan berapa kompensasi/gaji yang akan diterima, tetapi diukur dari keber-

peserta didik menjadi individu yang berguna bagi orang lain, bangsa,

e memiliki karakter dan kepribadian yang baik yang dalam tingkah laku dan
mengutamakan kebajikan. Kedua, indikator penilaian guru dan se-
masih berbasis penilaian dan ranking yang menunjukkan nilai mata

- vang pada akhimya menjadi bumerang karena guru melakukan
daya upaya untuk mendapatkan hasil yang baik tetapi mengabaikan
Ketiga, gury, sekolah dan lingkungan tidak memberikan contoh kete-
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ladanan yang baik bagi peserta didik. Hal tersebut seperti kedisiplinan dalam
memulai pelajaran, cara komunikasi, dan kejujuran. Pada tahun 2016 terdapat
laporan yang disampaikan Federasi Serikat Guru Indonesia (FSGI) tentang
pelanggaran pelaksanaan Ujian Nasional yakni kecurangan sistemik terkan
guru yang membantu siswa mengerjakan soal UNBK atas perintah Kepala
Sckolah (Aminah. 2016). Padahal dalam beragam teori pendidikan, apa yang
diajarkan di kelas mengalami gangguan ketika yang dilihat dan dirasakan
melalui pengalaman berbeda dari yang diajarkan. Aspek keteladanan menjads
sebuah keharusan dalam sistem pendidikan dimana guru tidak saja menguasa:
pengetahuan dengan baik tetapi juga menjadi panutan bagi lingkungannya.

Begitu pula dengan tindak kekerasan di sekolah yang cukup tinggi. Ber-
dasarkan data Ikhtisar Eksekutif Strategi Nasional Penghapusan Kekerasan
Terhadap Anak yang dirilis oleh Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Republik Indonesia tahun 2018 temnyata kekerasan yang
masih tinggi di sekolah juga melibatkan guru dan sesama siswa. Data menye-
butkan 84% siswa pernah mengalami kekerasan di sekolah. 45% siswa laki-
laki dan 22% siswa perempuan menyebutkan bahwa guru atau petugas seko-
lah merupakan pelaku kekerasan. 75% siswa mengakui pemah melakukan
kekerasan di sekolah. 50% anak menyatakan mengalami perundungan (b~
ing) di sekolah (Malia, 2018). Hal ini cukup miris karena tindak kekerasan juga
melibatkan guru. KPAI lebih lanjut menyatakan bahwa kasus-kasus kekerasan
dapat mencoreng dunia pendidikan dan pada akhimya dapat membuat pan-
dangan bahwa sekolah bukan sebuah lingkungan yang aman serta nyaman
bagi anak-anak.

Tentu berbagai permasalahan di atas merupakan PR besar bagi dunia pen-
didikan. Guru memiliki peran yang sangat penting dalam membangun kehi-
dupan sekolah dan proses pendidikan yang baik bagi siswa. Berbagai tindakan
dan perilaku guru adalah contoh bagi siswa. Menteri Pendidikan Muhadjir
Effendy (Antara, 2017) guru harus menjadi teladan bagi para peserta didik.
Hal tersebut berkaitan dengan pelaksanaan Peraturan Presiden (Perpres) No-
mor 87 tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter. Dalam Pepres ter-
sebut, presiden mengamanatkan guru sebagai sosok yang utama dalam satuan
pendidikan, guru harus berperan sebagai tokoh penting atau panutan bagi pe-
serta didiknya dan guru harus menjadi sumber keteladanan. Indriani (Su-
djarwo, 2015) menjelaskan kegagalan pendidikan di beberapa penclitian dite-
mukan karena gagal dalam memberikan suri teladan yang baik. Jangan sampas
guru memberikan contoh perilaku yang buruk di kehidupan sckolah schingga
akan mempengaruhi perkembangan mental peserta didik.

Guru merupakan kunci untuk dapat melahirkan generasi masa depan
yang berkarakter. Filosofi guru sebagai sosok yang digugu dan ditiru sebenar-
nya sudah sangat jelas melekat. Digugu bermakna dipercaya dan ditiru ber-
makna diteladani. Guru sebagai sosok yang diberikan kepercayaan dan ditela-
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dani oleh peserta didik harus memberikan contoh karakter yang kuat (Roh-
madi, 2012, p.7). Apabila guru memiliki karakter keteladanan yang mantap,
akan menjadi dasar yang kuat untuk membentuk karakter peserta didiknya.
Maka makna guru sebagai sosok yang dipercaya dan diteladani seperti istilah
digugu dan ditiru akan dapat terwujud. Namun sebaliknya jika perilaku guru
tidak dapat menjadi teladan bagi siswa, maka justru akan menimbulkan dam-
pak negatif pengaruhnya bagi peserta didik. Oleh karena itu karakter kete-
ladanan menjadi kunci yang sangat penting untuk dimiliki oleh seorang guru.

Dalam mempersiapkan masa depan, guru tidak cukup hanya mengajar-
kan apa yang diketahuinya karena hal itu bisa menjadi tidak relevan lagi pada
masa ketika peserta didik menjalani kehidupan mereka sendiri. Guru yang baik
menjelaskan sesuatu kepada muridnya sehingga paham, tetapi guru yang hebat
adalah guru yang mampu menginspirasi dan memotivasi muridnya, schingga
mampu berbuat sesuatu yang baik dengan kemampuannya sendiri. Di sinilah
pentingnya Guru sebagai sumber keteladanan dan kemampuan dalam me-
numbuhkan motivasi. Sebagaimana yang diujarkan dalam kata-kata bijak, satu
tindakan baik dari scorang murid yang berasal dari inspirasi seorang guru
adalah lebih penting daripada semua hafalan dan ilmu yang diperolehnya
selama sekolah. Kemampuan membentuk karakter peserta didik tidak boleh
terabaikan, tetapi menjadi satu kesatuan dari tugas guru. Tugas dunia pen-
didikan adalah membentuk kepribadian yang unggul dan mulia, serta menga-
Jarkan pengetahuan dan keterampilan. Kemampuan semacam ini hanya dimi-
liki oleh sedikit orang yang berbakat, berhasrat, dan berkemampuan menjadi
guru (Nuh, 2011).

Menjadi guru profesional dengan karakter kuat sebagai sosok yang dapat
dipercaya dan diteladani tentunya tidak muncul begitu saja secara instan. Guru
vang luar biasa akan hadir seiring proses perjalanan panjang pengalaman guru
dalam berhadapan dengan suasana pendidikan baik di sekolah, di masyarakat
atau bahkan di keluarga. Bagaimanapun guru adalah manusia biasa yang
mengalami proses pembelajaran hidup di berbagai bidang. Oleh sebab itu,
untuk dapat menjadi guru yang memiliki dedikasi kuat dan karakter ketela-
danan perlu dimulai sejak guru tersebut menjalani proses pendidikan sebagai
calon guru. Mau tidak mau proses menjadi seorang guru di sekolah perlu dila-
kukan melalui proses pendidikan dan peningkatan profesionalisme. Kualitas
guru di masa depan juga ditentukan dari proses pendidikan guru vang ditem-
puh calon guru, dalam hal ini adalah mahasiswa kependidikan guru. Olch
karena itu praktik penerapan keteladanan dalam kehidupan kampus menjadi
satu hal yang perlu diperhatikan.

Perguruan tinggi memiliki tugas dan tanggung jawab scbagai lembaga
pendidikan untuk dapat menghasilkan calon guru berkualitas, berkarakter dan
mampu memiliki nilai keteladanan untuk masa depan. Oleh sebab itu proses
pendidikan di perguruan tinggi merupakan langkah yang disiapkan bagi calon-
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calon guru untuk dapat menerapkan nilai-nilai keteladanan. Hal ini dapat dica-
pai jika proses perkuliahan bagi calon guru juga menerapkan nilai-nilai terse-
but sebagai upaya pembiasaan. Sehingga nilai karakter keteladanan tidak dipe-
roleh secara instan, melainkan melalui proses alamiah. Keharusan guru untuk
menjadi sosok panutan perlu disikapi secara cepat terutama bagi calon guru
Mahasiswa program studi kependidikan perlu dibekali dengan ragam cara dan
upaya untuk membangun kesadaran mahasiswa melalui pengenalan karakter
keteladanan dalam kehidupan kampus. Mahasiswa perlu disadarkan bahwa
keteladanan dapat dimulai dari hal kecil, mulai dari kejujuran dalam menger-
jakan tugas/ujian, hubungan personal yang baik, sikap sederhana, mengutama-
kan integritas, yang ke semuanya bisa dilakukan sejak saat ini. Mahasiswa bisz
menjadi panutan bagi diri sendiri, teman, dosen, tenaga kependidikan dan
masyarakat kampus melalui beragam cara.

Oleh sebab itu penelitian dilakukan untuk mengetahui bagaimana upayz
pembentukan karakter keteladanan pada mahasiswa. Karakter keteladanan
menjadi modal dasar bagi mahasiswa calon guru ketika kelak mereka menjact
guru agar dapat menjadi panutan dan memberi keteladanan bagi peseria
didiknya. Proses penelitian berbasis pengalaman pembelajaran dilaksanakan
dalam mata kuliah etika dan profesi guru karena mata kuliah ini wajib ditem-
puh pada Program Studi Pendidikan Sosiologi UNY untuk menyiapkan maha-
siswa dalam hal pengetahuan tentang etika dan karakter yang harus dimilik:
pendidik.

Metode
Waktu, Tempat dan Obyek Penelitian

Pelaksanaan penelitian berbasis pengalaman dilakukan di Jurusan Pendi-
dikan Sosiologi FIS UNY dengan fokus pada perkuliahan Etika dan Profes:
Guru yang diselenggarakan pada semester genap tahun ajaran 2017/2018 sela-
ma 6 bulan tepatnya pada bulan Januari sampa Juni 2018. Obyek penelitian
adalah perkuliahan etika dan profesi keguruan dengan subyek mahasiswa Pen-
didikan Sosiologi semester 4 vang mengambil mata kuliah Etika dan Profes:
Keguruan sebanyak 73 orang. Sumber data yang digunakan dalam penelitian
adalah sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer berupa hasi!
observasi, produk karya mahasiswa, dan angket. Sumber data sekunder berupa
dokumen pendukung pelaksanaan perkuliahan.

Pendekatan

Pendekatan dalam best practices yang digunakan didasarkan pada dua
konsep. Pertama, pendekatan sebagai metode pembelajaran atau perkuliahan
yang dilakukan untuk melaksanakan pembelajaran sebagai obyek penelitian.
Kedua, pendekatan sebagai metode penelitian yang digunakan dosen untuk
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menganalisis hasil praktik pembelajaran. Proses penelitian terintegrasi dalam
proses perkuliahan. Berikut ini skema pelaksanaan penelitian berbasis penga-
‘aman pembelajaran inovatif yang dilakukan.

Perencanaan Perkuliahan —

Perkuliahan Model Inovatif
Diary, Viog, Role Playing, dll

Pe;\il;ian Model Inovatif

Berbasis Proyek, Antar Teman, Observasi
Implementasi Keteladanan, Angket Ketelad

PROSES PENELITIAN

Clisarvas, St Dokumenta s, Angket)
it

~ Hasil Perkuliahan Model Inovatif

T T S i e

»| KESIMPULAN PENELITIAN

“ambar |. Skema Pelaksanaan Penelitian Berbasis Pengalaman Pembelajaran
Inovatif

“letode Perkuliahan Inovatif

Metode pembelajaran menyesuaikan model yang digunakan pada proses
sembelajaran. Untuk dapat mengemas materi dalam sebuah pembelajaran me-
“erlukan metode yang sesuai dengan kondisi perkuliahan. Pembelajaran me-
+ enangkan dipengaruhi oleh guru, metode, materi, dan media (Suwarma &
~wmmzhayu, 2013). Oleh sebab itu metode perkuliahan yang mengutamakan
sembiasaan tentang karakter keteladanan juga disusun dengan mempertim-
“wngkan berbagai aspek yakni tujuan perkuliahan, materi, karakteristik maha-
=wa dan bahan ajar.

Pada perkuliahan etika dan profesi keguruan berbagai metode digunakan.
Secara umum hal ini disesuaikan dengan kondisi mahasiswa yang mana
~emzgunakan model pembelajaran orang dewasa yang sangat mengutarmkan
emandinian. Berbagai model digunakan dalam perkuliahan ini di antaranya
7 Learning, Cooperative Learning, Problem Based Learning dan Pro-
Based Learning. Berbagai model tersebut dilaksanakan dengan tcknik
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yang variatif dengan mengolaborasikan berbagai metode melalui berbaga:
pendekatan berbasis pengalaman bagi generasi milenial. Di antara berbaga
metode yang inovatif tersebut yaitu adanya model diary (buku harian) dan
video blog (viog).

Menulis diary adalah metode inovatif pertama yang dipilih karena dalam
penerapan nilai-nilai karakter memerlukan instrumen refleksi yang dapat dila-
kukan secara mandiri oleh mahasiswa. Diary merupakan sebuah sarana bag
mahasiswa untuk mampu melakukan refleksi secara pribadi sehingga akan
mewujudkan kedisiplinan, kesadaran sosial, dan motivasi.

Metode inovatif kedua yakni video blog (v/og). Metode viog untuk meng-
implementasikan pendekatan inquiri learning dan project based lecaning. Me-
tode ini dipilih karena dekat dengan generasi milenial. Pengemasan karya saat
ini perlu menyesuaikan perkembangan zaman. Melalui viog didokumentasi-
kan pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh mahasiswa bersama tokoh-
tokoh inspiratif schingga mereka dapat belajar secara langsung untuk men-
dalami nilai-nilai keteladanan. Selanjutnya mahasiswa menghasilkan kary=
atau produk berupa viog dan diunggah dalam channel YouTube.

Selain berbagai metode tersebut, dosen melengkapi berbagai metode lain-
nya seperti studi literatur dan media, observasi, ceramah, diskusi kelompok.
dan role playing. Studi literatur dan media dilakukan untuk memperdalam
kajian tentang hakikat nilai keteladanan, nilai-nilai karakter, ctika, dan ber-
bagai prinsip tentang keguruan. Diperoleh dengan mengkaji berbagai sumber
buku yang diperoleh di perpustakaan dan artikel yang diperoleh melalui inter-
net. Selain itu juga menggunakan media film yang dianalisis dan didiskusikan
bersama di dalam kelas untuk menemukan berbagai nilai yang terdapat &
dalam film. Melalui perkuliahan dengan metode ini mahasiswa dapat mene-
rapkan berbagai nilai kecerdasan, kritis, adaptif dan kreatif. Pemilihan literatur
dan media yang tepat diperlukan sebagai sarana dalam pembelajaran.

Observasi dilakukan di berbagai kawasan yakni sekolah, kampus dan &
lingkungan masyarakat umum. Pada proses observasi dilakukan secara kelom-
pok. Metode ini dipilih agar mahasiswa menemukan pengalaman dan kenya-
taan di lapangan sesuai dengan kondisi yang apa adanya untuk kemudian di-
diskusikan di dalam kelas. Melalui metode ini dapat mengimplementasikan
berbagai nilai karakter keteladanan di antaranya ketangguhan dan kesantunan.
Mahasiswa berelasi dengan masyarakat perlu menanamkan pola santun dalam
berinteraksi. Selain itu ketika menghadapi permasalahan mahasiswa perlu me-
miliki jiwa yang tangguh.

Ceramah dan tanya jawab dilaksanakan di dalam kelas bersama dosen.
Pada proses ini dosen memberikan materi untuk didiskusikan bersama secara
klasikal. Dosen menggunakan berbagai media pembelajaran sebagai sarana
penunjang misalnya power point, film, dan video. Pada metode ini memben-
kan kesempatan bagi mahasiswa untuk dapat menerapkan karakter keteladan-
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an dengan cara menghargai dan menghormati perkuliahan. Proses tanya jawab
memerlukan aspek komunikasi yang baik dimiliki oleh mahasiswa.
Diskusi kelompok merupakan metode yang digunakan dalam kelompok-
kelompok kecil untuk membahas berbagai materi atau project yang diberikan
dosen. Model diskusi kelompok dilakukan di dalam kelas dan di luar kelas.
Pada proses ini sangat menuntut keaktifan anggota kelompok. Pada metode ini
sangat mendukung mahasiswa dalam mengembangkan karakter keteladanan
vakni kemandirian, tanggung jawab, toleransi dan kerja sama. Untuk dapat
menjalankan kelompok yang baik maka setiap anggota kelompok menerap-
+an nilai-nilai tersebut. Saling toleransi sebagai kunci untuk dapat menjalan-
wan kerja sama yang baik dalam sebuah kelompok.
Role playing merupakan teknik bermain peran yang bertujuan untuk
memberikan pendalaman tentang peran-peran tertentu. Hal ini dilakukan da-
“am memahami materi terkait peran guru. Untuk mempelajari dan mendalami
oeran guru tidak cukup dengan mempelajari definisi melalui buku melainkan
serlu sebuah proses bermain peran. Melalui proses ini mahasiswa mampu
menangkap nilai-nilai yang termuat dalam peran guru tersebut. Selain itu me-
‘=i metode ini, mahasiswa menerapkan nilai-nilai karakter keteladanan beru-
¢ kerja sama, ketangguhan, kedisiplinan, dan kecerdasan. Kerja sama tim sa-
2t diperlukan untuk dapat menyelesaikan aktivitas pembelajaran dengan
wtode ini. Ditambah lagi mahasiswa harus dapat menerjemahkan maksud
e tema yang mereka dapatkan untuk dapat menyajikan dalam penampilan
~ang baik dan mampu menjelaskan kepada teman-teman tim yang lain.
Teknik penilaian yang dilakukan menyesuaikan berbagai model inovatif
oz dikembangkan dalam perkuliahan. Penilaian menekankan pada imple-
~entasi nilai karakter khususnya keteladanan mencakup aspek evaluasi proses
“ evaluasi hasil. Unsur yang dievaluasi mencakup aspek kognitif, afektif dan
ssomotorik. Berbagai teknik evaluasi dilakukan oleh dosen dengan berbagai
ez Berikut berbagai teknik evaluasi perkuliahan yang menitikberatkan
s implementasi nilai karakter keteladanan:
aian berbasis proyek
Mencakup penilaian v/og, hasil diskusi dan laporan kegiatan. Instrumen
e aian menggunakan rubrik yang disiapkan oleh dosen. Melalui berbagai
%ok vang diberikan ternyata dapat mendukung penerapan nilai keteladanan
2 milai karakter yang lain.
e alan antar teman
Digunakan untuk menilai proses dalam kelompok yang tidak dapat di-
s oleh dosen. Setiap anggota saling memberikan penilaian kepada teman
s anggota kelompok. Instrumen menggunakan aplikasi google form. Mela-
' penilaian antar teman dapat diperoleh informasi akurat terhadap proses
jaran mandiri secara berkclompok yang tidak dapat dipantau oleh
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dosen. Hal ini dapat dilihat dari hasil penilaian antar teman yang diberikan olet
masing-masing anggota tim.
Penilaian implementasi keteladanan

Penilaian aspek afektif yang dilakukan oleh dosen berdasarkan penga-
matan terkait nilai karakter mahasiswa selama perkuliahan. Mencakup kedis-
plinan, keseriusan dan kesopanan.
Angket keteladanan

Angket diberikan kepada mahasiswa di awal perkuliahan dan di akhs
perkuliahan, Melalui angket tersebut juga dijadikan sebagai instrumen evalu-
asi terkait proses dan hasil perkuliahan.
Metode Penelitian berbasis Pengalaman Pembelajaran Inovatif

Penelitian dilakukan dosen pada saat perkuliahan berlangsung. Berbaga:
teknik pengumpulan data yang digunakan untuk melakukan penggalian dats
secara mendalam terhadap obyek penelitian. Pembentukan karakter ketela-
danan perlu direfleksikan terhadap sasaran penelitian sehingga memunculkas
pengalaman mendalam terkait dengan permasalahan apakah praktik ketels-
danan dapat ditemukan melalui perkuliahan. Proses itu dapat dicapai dengan
berbagai variasi metode yang dilakukan seperti observasi, studi dokumentasi.
dan angket.

Observasi dilaksanakan pada proses perkuliahan untuk melihat perkemns-
bangan mahasiswa. Studi dokumentasi dilakukan dengan mendokumentasi-
kan berbagai informasi yang diperoleh pada saat proses perkuliahan sepers
dokumentasi tugas/produk karya mahasiswa. Angket dilakukan pada awal dan
akhir perkuliahan untuk menemukan informasi terkait refleksi perkembangas
mahasiswa.

Teknik analisis data dengan melakukan pengolahan data yang diperolet
selama proses perkuliahan dan dianalisis dengan langkah memberi kode dats
dari hasil angket yang disebarkan. Analisis data secara kualitatif dengan cars
menguraikan serta menghubungkan data dan informasi yang berkaitan dengas
fokus penelitian, menginterpretasi hasii analisis sesuai dengan masalah das
pertanyaan penelitian serta membuat kesimpulan.

Hasil dan Pembahasan

Strategi Perencanaan Pembentukan Karakter Keteladanan dalam Perku-
liahan

Perguruan tinggi adalah satuan pendidikan penyelenggara pendidikan
tinggi yang berkewajiban untuk ikut andil dalam pembentukan karakter bang-
sa (Hasanah, 2013). Jurusan atau program studi kependidikan dapat mener-
jemahkan hal tersebut melalui berbagai cara seperti mata kuliah karakter,
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pengintegrasian nilai karakter dalam mata kuliah prodi, kultur program studi,
kegiatan mahasiswa, dan lain scbagainya. Pendidikan karakter perlu diser-
takan dalam semua aspek kehidupan termasuk di lembaga pendidikan (Putri,
2011). Berbagai cara dapat dilakukan karena pada proses pendidikan selama
di perguruan tinggi, mahasiswa calon guru akan bertemu dengan banyak hal.
Tidak hanya aspek akademik. namun juga non akademik.

Sebagai salah satu program studi kependidikan di UNY, Prodi Pendi-
dikan Sosiologi memiliki visi menjadi program studi yang unggul dalam men-
ciptakan pendidik dan/atau tenaga kependidikan yang mampu berkompetisi di
Sidang sosiologi, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. berkepribadian na-
sional. memiliki semangat kebangsaan dan cinta tanah air, arif, kritis, dan
Jemokratis serta responsif terhadap berbagai masalah sosial serta perkem-
sangannya dan tuntutan terkini (Jurusan Pendidikan Sosiologi, 2014). Untuk
mencapai tujuan tersebut, sesuai dengan perkembangan saat ini maka prodi
melakukan berbagai inovasi dalam perkuliahan. Selain itu hal ini dilakukan
sbagai upaya responsif melihat perkembangan kebutuhan guru yang saat ini
“nadi. Beberapa perkuliahan disiapkan untuk menghadapi tantangan dan
perkembangan  pendidikan di masa depan serta memberikan bekal
sengalaman dan pengetahuan bagi calon guru sosiologi.

Mata kuliah Etika dan Profesi Keguruan disclenggarakan dalam upaya
sembentukan pendidikan karakter bagi calon guru. Mata kuliah ini bertujuan
=wembekali calon guru agar dapat menjadi guru yang berkualitas di masa
“pan schingga diperkenalkan profesi guru secara utuh yang tidak hanya me-
ki tugas mengajar namun pembekalan sejak awal tentang tanggung jawab
ik secara moral, etika, dan tugas akademik (Januarti & Hendrastomo, 201 7.
“riuliahan dikembangkan sesuai dengan pedoman kurikulum dan dilaksana-
o selama 2 SKS. Melalui mata kuliah ini dapat mengembangkan kemam-
“an mahasiswa secara mandiri dengan berperan aktif dalam kegiatan aka-
=ik, mampu menjalankan mandat untuk peningkatan hasil kerja organisasi.
= mampu mengembangkan kompetensi dan profesi guru hubungannya
“enzan kode etik guru yang harus dibangun schingga dapat memberi ketela-
~man sikap dan perilaku berdasarkan etika dan profesi dengan menerapkan
= w-nila karakter (Jurusan Pendidikan Sosiologi. 2014).

Model perkuliahan dikembangkan dengan mengarah pada penerapan
wis-nilai karakter keteladanan. Keteladanan sikap dan perilaku berdasarkan
2 dan profesi sebagai calon guru. Keteladanan merupakan sikap dan tindakan
a2 patut ditiru dan baik untuk dicontoh. Berbagai indikator keteladanan me-
Suukkan kesiapan untuk menjadi panutan bagi orang lain dan selalu berpikir
st dan melakukan sikap serta perbuatan yang baik. Berbagai nilai ketela-
- swen tersebut dimunculkan untuk dipahami dan dipraktikkan melalui nilai-nilai
dalam perkuliahan schingga melalui penerapan itu maka mahasiswa
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otomatis memberikan keteladanan bagi orang lain. Berbagai nilai keteladanas
yang diimplementasikan selama proses perkuliahan tertera dalam Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Karakter Keteladanan

Nilai Karakter 5
Koicladatan e

Indikator

Ketangguhan ~ Sikap dan perilaku untuk

(Mandiri) tidak tergantung pada
orang lain dalam penye-
lesaikan tugas dan ini-
siatif untuk melakukan.

Inisiatif untuk segera mengerjakan tugas.
Hasrat dan keinginan yang kuat untuk
belajar.
Mampu mengambil keputusan.
Percaya diri dan melaksanakan tugas
i

Kecerdasan
(Cendekia)

Kemampuan untuk mela-
kukan analisa terkait
dengan situasi dan kon-
disi dan mampu mene-
rapkannya secara tepat.

Menunjukkan kemampuan melakukan
analisa

Menunjukkan semangat pantang menye-
rah, etos kerja yang tinggi dan memiliki
daya tahan belajar.

Melihat sesuatu berbasis proses (penga-
laman).

Kejujuran Perilakw/upaya untuk
menjadikan diri sebagai
orang yang dapat diper-
caya dalam perkataan,
tindakan dan karya.

Keterlibatan dalam mengerjakan tugas.

Mengerjakan tugas dengan kemampuan
sendiri

Kesesuaian antara perkataan dan per-
buatan.

Kesadaran dan kemauan untuk mengakui
kesalahan

Kedisiplinan ~ Perilaku tertib dan patuh
pada berbagai ketentuan
dan peraturan; tepat

waktu.

Membiasakan hadir tepat waktu.

Membiasakan mematuhi aturan.

Menggunakan dan memakai pakaian
sesuai dengan karakteristik profesi.

Mengumpulkan tugas sesuai waktu yang
ditetapkan.

Kepedulian  Sikap dan tindakan yang
selalu berupaya untuk
memberikan bantuan
pada orang lain dan ma-
syarakat yang membu-
tuhkan.

Memberikan bantuan tanpa diminta dan

tanpa pamrih.

Memiliki inisiatif untuk melakukan sesu-
atu yang bisa dikerjakan tanpa menung-
gu diminta.

Sikap dan perilaku untuk
melaksanakan tugas dan
kewajiban yang seharus-
nya dilakukan.

Tanggung
Jawab

Melakukan dan mengerjakan semua tugas
vang diberikan.

Menerima tugas sebagai bagian dari ke-
wajiban.

Sikap dan tindakan untuk
mengerjakan sesuatu
berdasarkan apa yang
disepakati kelompok.

Kerja sama

Keterlibatan dalam mengerjakan tugas.
Penerimaan terhadap kesepakatan kelom-
pok.
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Nilai Karakter oA
Keteladanan _ DoKPS!
kemauan untuk mene-
rima kesepakatan
kelompok.
Sesantunan  Sikap dan tindakan meng- Menghormati dan menghargai orang lain.
hormati, menghargai se- Penyesuaian dengan tata cara yang berla-
suai dengan nilai-nilai ku di lingkungan sosial.
sosial yang berlaku.
Toleransi Sikap dan tindakan untuk  Menghargai dan memberikan perlakukan
menghargai perbedaan.  yang sama terhadap sesama tanpa mem-
bedakan status sosial, status ekonomi,
agama, golongan.
Mampu bekerja dalam kelompok yang
berbeda.
Sumber: RPS Perkuliahan Etika dan Profesi Keguruan

Indikator

Untuk dapat mencapai hal tersebut, dosen memiliki strategi dalam perku-
“zhan. Dosen sebagai manajer dalam proses perkuliahan harus merencanakan,
wemifasilitasi dan mengevaluasi proses perkuliahan sesuai dengan kompetensi
~=mimal yang harus dicapai mahasiswa. Maka, strategi vang dilakukan dalam
~nzka mewujudkan nilai karakter keteladanan pada mata kuliah ini yakni:

S Lnmniskan kompetensi minimal perkudiahan yang memuat karakter ketela-
danan

Karakter keteladanan adalah kompetensi minimal yang menjadi bagian
“wregral dan kompetensi yang lain. Keteladanan sikap dan perilaku berdasar-
o etika dan profesi. ditunjukkan secara eksplisit dalam Rencana Pembe-
“waran Semester perkuliahan. Berikut kompetensi minimal mata kuliah Etika
~woiesi dan Keguruan Prodi Pendidikan Sosiologi yang juga termuat dalam
RPS.

Tabel 2. Kompetensi Minimal Mahasiswa MK Etika dan Profesi Keguruan

. Kompetensi Minimal Mahasiswa

~ Mengetahui kerangka konseptual etika dan profesi keguruan.

j Memahami latar belakang pendidikan guru di Indonesia.

Menganalisis Profesi Guru.

Mengidentifikasi peran guru.

Mengembangkan Etika Profesi Guru.

Mensintesis Konsep Guru.

Memberi keteladanan sikap dan perilaku berdasarkan etika dan profesi.
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Berbagai kompetensi minimal tersebut disampaikan oleh dosen pada saat orien-
tasi perkuliahan. Artinya bahwa setiap mahasiswa dari awal mengetahui dan
memahami standar minimal yang harus mereka capai dalam perkuliahan.

Apabila kita cermati terlihat bahwa tingkat kompetensi minimal yang
harus dicapai mahasiswa bertingkat dari kemampuan dasar hingga tingka
tinggi. Selain itu hal menarik adalah dalam mata kuliah ini mengembangkan
kompetensi minimal tentang kemampuan mahasiswa dalam memben
keteladanan sikap dan perilaku berdasarkan etika dan profesi. Kompetens:
terscbut merupakan kompetensi yang dicapai dalam setiap kompetensi lain
secara terintegrasi sehingga pembentukan keteladanan dalam mata kuliah
menjadi agenda yang melekat dalam setiap proses perkuliahan.

Menentikan materi yang relevan dengan pengembangan nilai karakter ketela-
deman

Materi perkuliahan merupakan hal utama dalam proses perkuliahan. Padz
setiap mata kuliah pasti memiliki materi yang disusun menyesuaikan kebu-
tuhan kompetensi yang ingin dicapai. Materi perkuliahan menckankan pads
aspek kognitif, psikomotorik dan afektif yang dapat dibangun dalam proses
perkuliahan.

Pada perkuliahan Etika dan Profesi Keguruan, materi perkuliahan diru-
muskan berdasarkan kurikulum yang sudah ditetapkan. Namun dosen me-
ngembangkan materi sesuai dengan kebutuhan yang ada saat ini. Guru mela-
kukan identifikasi beberapa hal dalam menyusun materi perkuliahan, yakni 1
evaluasi perkuliahan sebelumnya; 2) capaian/kompetensi minimal: 3) sumber
belajar; 4) tuntutan kurikulum: 5) tuntutan kebutuhan. Dengan mempertim-
bangkan berbagai aspek tersebut dan terkait capaian nilai keteladanan, dosen
menerjemahkan hal tersebut melalui materi perkuliahan dalam Tabel 3.

Lalu bagaimana materi pada kompetensi 7 tentang keteladanan sikap dan
perilaku bagi guru? Kompetensi tersebut sengaja dirancang bukan sebaga:
sebuah materi yang dipelajari dalam konteks teori melainkan praktik yans
terintegrasi dalam setiap perkuliahan dan setiap pembahasan materi yang lain.
Pada kompetensi 1 memang diberikan satu bahasan tentang keteladanan. Ha!
itu sengaja agar di awal perkuliahan mahasiswa memahami hakikat ketela-
danan. Namun selanjutnya hasil dari pembahasan materi itu dilihat dari bagai-
mana mahasiswa mempraktikkan nilai-nilai keteladanan dalam aktivitasnya.
Maka jika dilihat dalam RPS tampak bahwa kompetensi 7 terintegrasi dalam
setiap capaian pembelajaran yang lain. Mahasiswa memiliki dokumentasi pri-
badi terhadap proses penerjemahan dan praktik nilai keteladanan melalui diary
yang disusun setiap minggu. Inilah proses pembiasaan yang kemudian diupa-
yakan untuk dapat mencapai nilai karakter keteladanan. Selain itu sebagai stra-
tegi inovasi yang lain, mahasiswa mengembangkan produk secara kelompok
berdasarkan hasil pengalaman interview tokoh-tokoh yang patut diteladan:
menggunakan viog.
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Tabel 3. Materi MK Etika dan Profesi Keguruan memuat Karakier

[

e

Hakikat etika (konsep,

etika dalam pembelajaran,

moral)

Nilai keteladanan

Aksi keteladanan dalam
kehidupan

Keteladanan
No. Materi Keterangan
1. Praktik etika dalam Materi ini merupakan materi yang dipelajari untuk
kehidupan mencapai kompetensi | tentang kerangka konseptual

etika dan profesi keguruan. Mahasiswa diajak untuk
mendalami dan menyelami prinsip dasar tentang etika
sebagai landasan dalam perilaku sebagai seorang calon
guru. Etika dan keteladanan menjadi konsep kunci
yang diberikan dalam bagian ini karena hal tersebut
merupakan hal dasar untuk dapat melangkah ke tahap
berikutnya. Melalui materi ini mahasiswa memiliki be-
kal pengetahuan, pemahaman dan pengalaman tentang
nilai-nilai karakter dasar bagi guru. Sehingga harapan-
nya kemudian dipraktikkan dalam proses perkuliahan
selanjutnya.

LR

Hakikat guru
Latar Belakang Pendi-
dikan Guru di Indonesia

Pada tahap ini merupakan materi untuk mencapai
kompetensi 2 yakni tentang hakikat guru di Indonesia.
Setelah memahami nilai dasar tentang guru. mahasis-
wa mengidentifikasi guru itu sendiri. Apa yang kemu-
dian dimaksud dengan guru. Pada akhimya mahasiswa
diajak untuk dapat menelaah dan mengidentifikasi pro-
ses pendidikan guru dari masa lampau hingga saat ini
agar dapat memahami proses pembentukan guru di
Indonesia.

Kebijakan Guru di
Indonesia
Profesionalisme Guru
(Kode Etik, Pengem-
bangan Profesi Guru)

Mahasiswa menelaah berbagai kebijakan yang ada
saat ini hingga proyeksi ke depan. Melalui materi ini
mahasiswa memiliki bekal pengetahuan dalam me-
ngetahui sistem dan faktor pendukung dalam pelak-
sanaan ke tugasan sebagai seorang guru. Ini merupa-
kan materi untuk mencapai kompetensi 3 yakni ten-
tang profesionalisme guru. Pada materi ini mahasiswa
harapannya memahami dengan jelas arti dan bentuk
profesionalisme sebagai guru dalam menjalankan tu-
gas-tugasnya,

Peran Guru di Sekolah

Mahasiswa mengidentifikasi berbagai peran guru. Hal
i perlu dilakukan agar mahasiswa menemukan sen-
diri bagaimana peran seorang guru yang perlu diwu-
judkan saat ini. Sesuai dengan kompetensi 4 tentang
peran guru. Tentunya setelah memahami berbagai ma-
teri sebelumnya harapannya mahasiswa mampu me-
nerjemahkan peran guru.

Pengembangan Etika
Profesi Guru

Setelah mengetahui dan memahami berbagai hal yang
berkaitan dengan nilai dasar dan hakikat guru maka

mahasiswa mendalami tentang pengembangan etika
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No. Materi Keterangan

profesi guru sesuai kompetensi 5. Materi ini sengass
diberikan di akhir perkuliahan agar dalam perkuliahas
ini yang terwujud adalah kemampuan mahasiswa ds-
lam menemukan hal dasar tentang etika bagi profes
guru. Maka proses inilah yang selanjutnya dilakukas
mahasiswa memalui pengembangan etika profes
guru.

11.  GuruMasa Depan Akhimya setelah mahasiswa mengetahui, memaham:
mengidentifikasi dan menganalisis berbagai hal terkas
curu dan etika profesi, mahasiswa mensintesis bagas-
mana guru di masa depan. Ini merupakan tahap bes-
pikir dan tahap perkuliahan tingkat tinggi yang diber>
kan kepada mahasiswa maka diberikan scbagai kon
petensi 6. Mahasiswa menyimpulkan sendiri, mahasis-
wa membuktikan sendiri dan mahasiswa melakukas
sendiri berbagai upaya hingga pada akhimya menemis
kan arti guru dan bagaimana guru di masa depan.

Diary sebagai Sarana Reflcksi Mandiri

Pada pembelajaran orang dewasa sangat menekankan pada aspek keman-
dirian. Fry menjelaskan dalam buku Handbook of Teaching and Learning
bahwa pembelajaran mandiri (self directed learning) dan pembelajaran ber-
basis cksperiensial merupakan bentuk pembelajaran yang tepat digunakan un-
tuk mahasiswa di perguruan tinggi (Fry et al.. 2013). Aspek kemandirian men-
dorong mahasiswa menemukan pengalaman dan pengetahuan schingga daps
menyikapi berbagai permasalahan yang dihadapi. Pembelajaran eksperiensia!
sangat mendukung upaya reflektif schingga mahasiswa dapat merasakan dan
memaknai berbagai pengalaman dan pengetahuan yang diperoleh. Kolb dalam
teorinya tentang Siklus Belajar menjelaskan bahwa terdapat 4 (empat) jenis
usaha jika pembelajaran ingin sukses. Pertama, peserta didik terlibat secars
penuh dan bebas dalam pengalaman baru; Kedua, mereka harus menyediakan
waktu untuk melakukan refleksi berbagai pengalaman; Ketiga, peserta didix
harus membentuk kembali dan memroses ide-ide mereka, lalu mengintegrasi-
kan dalam pemahaman baru mereka melalui umpan balik; Keempat, mampu
membuat keputusan dan memecahkan masalah (Fry et.al, 2013).

Upaya pengelolaan pengalaman, refleksi. dan perubahan dilakukan melz-
lui teknik penulisan dicry. Buku harian atau diary merupakan sebuah doku-
mentasi berwujud tulisan. Dicry ditulis oleh mahasiswa secara individual di-
mulai dari minggu kedua perkuliahan hingga akhir perkuliahan. Dalam diary
mahasiswa menuliskan pengalaman yang diperoleh dalam menerapkan ber-
bagai nilai kehidupan. Itulah tahap pengalaman konkret dan observasi reflekut
dalam siklus belajar Kolb. Selanjutnya melalui penulisan dicry secara tidak
langsung memotivasi mahasiswa untuk dapat menerapkan nilai-nilai kehi-
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dupan terutama keteladanan. Maka tahap inilah yang disebut scbagai kon-
septualisasi abstrak. Mahasiswa akan menemukan berbagai pengetahuan dan
nilai baru berdasarkan refleksi yang ia lakukan setiap perkuliahan. Pada tahap
cksperimentasi aktif. maka mahasiswa terdorong untuk mempraktikkan nilai-
nilai tersebut. Pada akhirnya di akhir perkuliahan mahasiswa Jjuga merefleksi-
xan berbagai perjalanan dan pengalaman yang ia jalani selama 1 semester.
Melalui metode ini mahasiswa menerapkan berbagai nilai karakter ketela-
danan berupa kejujuran, ketakwaan, kedisiplinan, dan kemandirian. Hasil
xarya diary sebagai sebuah menunjukkan pola kedisiplinan mahasiswa mela-
‘i penyusunan karya yang jujur sesuai apa yang terjadi dan dialaminya. Selain
#u secara mandiri mahasiswa menyelesaikan proyek ini. Proyek ini juga
merangsang dan memotivasi mahasiswa untuk melakukan pola aktivitas kehi-
Jupan yang baik dan teratur.

Dokumentasi diary yang menjadi sumber data penelitian terkait proses
senerapan nilai karakter keteladanan. Mahasiswa menulis berbagai aktivitas
senerapan nilai-nilai karakter melalui dokumentasi diary yang disusun setiap
“unggu. Pada proses ini mahasiswa menceritakan aktivitas kehidupannya baik
= kampus maupun di rumah yang mana menggambarkan tentang implemen-
st atau penerapan nilai-nilai karakter khususnya keteladanan. Kumpulan
~ry yang ditulis mahasiswa dapat diakses pada:

“ops bitly/diaryetikadanprofesikeguruan
220 pindai pada:

Gambar 2. QR Code Kumpulan Diary

Melalui strategi penerapan ini dapat diperoleh hasil bahwa ada upaya
wsasiswa dalam melaksanakan proses penerapan nilai karakter keteladanan.
= i terbukti melalui berbagai tulisan yang mereka dokumentasikan. Selan-
a2 mahasiswa berupaya untuk mempraktikkan berbagai nilai karakter
-2 sesual dengan pembangunan berbagai aspek yang dibutuhkan untuk
“emadi seorang guru. Selain itu mahasiswa terdorong untuk menerapkan ber-
ez nilai yang diperoleh dalam perkuliahan untuk dipraktikkan dalam kehi-
“wpannya. Secara lebih jelas dalam diary dapat dilihat perkembangan maha-
oz dalam menerapkan nilai-nilai karakter.
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Dari hasil analisis diary yang merupakan media dokumentasi terkait pe-
nerapan nilai karakter keteladanan diperoleh beberapa hal sebagai berikut:

|. Berbagai nilai karakter keteladanan dapat dimaknai melalui tulisan dalas
diarry mahasiswa berdasarkan pengalaman dan aktivitas mahasiswa baik &
kampus maupun di masyarakat.

2. Terdapat upaya mahasiswa dalam memunculkan nilai karakter keteladanas
bagi yang belum mempraktikkan nilai tersebut dalam kehidupan. Maka hat
ini membuktikan bahwa tugas menulis dicry mampu menjadi pemicu/do-
rongan kepada mahasiswa untuk mempraktikkan nilai karakter keteladanas.

3. Diperoleh berbagai informasi terkait proses perkuliahan dari sisi mahasiswa.
Artinya dalam hal ini tulisan dalam d/iary dapat menunjukkan respon maha-
siswa dalam melaksanakan perkuliahan. Hal ini membantu dosen dalam
proses refleksi atau evaluasi perkuliahan.

Vlog sebagai Sarana Pemahaman Nilai Karakter Keteladanan

Vlog merupakan salah satu media yang saat ini dekat dengan dunia gene-
rasi milenial. Mahasiswa merupakan generasi milenial yang juga lekat dengas
hal tersebut. V7og merupakan video blog yang berbentuk kemasan video lipu-
an dan dapat dinikmati olch banyak orang melalui tayangan YouTube. You-
Tube menjadi salah satu platform media sosial yang sangat diminati di Inde-
nesia. Menurut data Global Web Index (2018), sebanyak 88% pengguna inter-
net di Indonesia mengakses YouTube dan ini merupakan platform tertings
yang diakses oleh pengguna internet. Ditinjau dari sisi gender dan umur, peng-
guna media sosial paling banyak pada usia 18-34 tahun yakni sebesar 33%«
Usia ini merupakan usia produktif dan kalangan pelajar atau mahasiswa. Arti-
nya bahwa keterlekatan mahasiswa dengan media sosial dan platform You-
Tube sangat mempengaruhi lingkungan mereka saat ini. Oleh karena itu viog
digunakan sebagai salah satu metode dalam pendekatan inkuiri dan project
based learning yang mana mahasiswa melakukan dokumentasi proses perku-
liahan sebagai altematif dalam mengemas sebuah laporan kegiatan yang tidak
hanya dengan narasi tulisan melainkan melalui suatu kreativitas.

Penggunaan viog ini juga didasari atas penyesuaian terhadap gaya belajar
generasi milenial yang semakin inovatif. Gaya belajar generasi milenial ber-
basis pada multi indra yakni visual, audio, dan audio visual. Selain itu pengens-
bangan bakat dan kepribadian juga terbangun melalui proses kehidupan se-
hari-hari yang akrab dengan teknologi sehingga menjadikan cara belajar lebit
interaktif. Di antaranya melalui kerja sama tim, kolaborasi, dan kelompok
(Rahmawati, 2018).

Konten yang dikembangkan dalam v/og adalah konten interview kepada
tokoh-tokoh inspiratif yang dapat memberikan contoh keteladanan. Tokok
yang dipilih merupakan tokoh yang dipilih mahasiswa dengan disctujui oleh
dosen. Tokoh tersebut merupakan sosok yang memiliki nilai-nilai yang dapa:
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diteladani. Berbagai tokoh di antaranya Rektor, Dekan, tukang parkir, guru,

\koh masyarakat. enterpreneur, dan lain sebagainya. Mahasiswa berdiskusi

Jengan berbagai tokoh tersebut tentang berbagai aktivitasnya sehingga melalui

m *todg ini mahasiswa belajar secara langsung tentang keteladanan dari tokoh

<rsebut. Disebutkan oleh Lickona bahwa keteladanan merupakan salah satu

"_‘:;’{OdC yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai baik pada individu (Novita
etal, 2015).

Melalui metode ini mampu mengembangkan penerapan nilai karakter
«eteladanan yakni toleransi, tanggung jawab dan kesantunan. Mahasiswa ber-
nieraksi dengan interviewer yang merupakan masyarakat umum sehingga
perlu menerapkan berbagai nilai karakter yang mendukung. Berikut ini bebe-
“=pa contoh cuplikan dalam gambar viog saat bersama beberapa narasumber:

Gambar 4. Cuplikan gambar dalam viog

Hasil interview dikemas dalam sebuah video. Video dikumpulkan, dita-

wzkan dan kemudian diunggah dalam channel YouTibe Jurusan Pendidikan

wologl. Berikut ini beberapa daftar viog perkuliahan bersama tokoh yang
=20 diunggah dalam channel YouTube.
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Tabel 4. Daftar Contoh Viog

No.  Judul Link
1. Mengenal Lebih Dekat Ustad https:/www.youtube.com/watch?v=
Aonillah (Seri Belajar dari Sosok ~ 6CZa_Qv4XQe

Teladan)

2. Lebih Dekat dengan Rektor (Seri  https:/www.youtube.com/watch?v=
Belajar dari Sosok Teladan) SWQGOFY Wuls&t=201s

3. Nyokles Asyik (Seri Belajardari  httpsz/www.youtube.com/watch™=
Sosok Teladan) 15Ze5WI43r8&t=175s

4. Guru Teladan (Seri Belajar dari https://www.youtube.com/watch?v=
Sosok Teladan) 6DGPCZepfmw&t=55s

Contoh lain terkait viog belajar dari sosok teladan dapat diakses di channel You-
Tube Smart Sociology UNY': http://smartsociology.youtube.com./.

Melalui unggahan tersebut vlog yang dibuat mahasiswa langsung dapat
dilihat dan disosialisasikan kepada masyarakat luas. Secara otomatis pesan-
pesan yang termuat terkait nilai keteladanan dapat direfleksikan dan tersam-
paikan ke masyarakat yang mengakses tayangan tersebut. Refleksi merupakan
bagian penting dari pembelajaran karena mengubah pengalaman menjac:
pembelajaran (Fry etal, 2013). Melalui metode ini mahasiswa menerapkan
nilai karakter keteladanan berupa tanggung jawab, kepedulian, kerja sama dan
kejujuran. Sebuah tim yang diperlukan dalam pembuatan karya ini sangat
perlu memperhatikan aspek tersebut agar dapat menciptakan karya yang baik
dan sesuai dengan target atau tujuan.

Respon Mahasiswa terhadap Inisiasi Karakter Keteladanan dalam Per-
kuliahan

Proses inisiasi nilai karakter keteladanan dalam perkuliahan Etika das
Profesi Keguruan didasari kesadaran bahwa Mahasiswa Pendidikan Sosioloz
FIS UNY merupakan calon guru yang akan mengemban amanah sebagai pen-
didik di masa depan. Hal ini sesuai dengan kurikulum vang digunakan ¢
Jurusan Pendidikan Sosiologi tahun 2014 tentang Profil Lulusan yang diharap-
kan dari Prodi Pendidikan Sosiologi FIS UNY yakni sebagai Pendidik (Gurs
Sosiologi SMA/MA), Peneliti bidang Pendidikan, dan Pekerja Media bidang
Pendidikan (Jurusan Pendidikan Sosiologi, 2014). Untuk dapat menjadi seo-
rang guru sosiologi di sekolah maka mahasiswa perlu mengenal dan tahu be-
nar tentang bagaimana etika dan profesi keguruan di lingkungan pendidikan.
Tentunya memiliki karakteristik yang sangat berbeda dengan lingkungan aka-
demik yang lain seperti di kampus, lembaga pendidikan non formal dan seba-
gainya. Maka untuk dapat mendalami karakter dan kemampuan menyangkut
berbagai hal tersebut para mahasiswa perlu membiasakan diri mulai dari saat
menjalankan pendidikan sebagai calon guru di perguruan tinggi. Pembentukan
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sikap. pengetahuan dan keterampilan menjadi kunci untuk dapat membentuk
kepribadian dan karakter guru berkualitas. Sebagaimana tertuang dalam Kuri-
kulum Pendidikan Sosiologi tentang learning ouicomes yang menggaris-
Sawahi adanya rumusan capaian pembelajaran mengacu pada sikap, keteram-
pilan dan pengetahuan. Sikap merupakan perilaku benar dan berbudaya seba-
2ai hasil dari internalisasi dan aktualisasi nilai dan norma yang tercermin
dalam kehidupan spiritual dan sosial melalui proses pembelajaran, penga-
“aman kerja mahasiswa, penelitian dan/atau pengabdian kepada masyarakat
vang terkait pembelajaran. Pengetahuan merupakan penguasaan konsep, teori,
metode, dan/atau falsafah bidang ilmu prodi secara sistematis yang diperoleh
melalui penalaran dalam proses pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa,
penelitian dan/atau pengabdian kepada masyarakat yang terkait pembelajaran.
*.eterampilan merupakan kemampuan melakukan unjuk kerja dengan meng-
<unakan konsep, teori, metode, bahan, dan/atau instrumen, yang diperoleh me-
“lui pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa, penelitian dan/atau pengab-
Zian kepada masyarakat yang terkait pembelajaran, mencakup: ketrampilan
“num dan ketrampilan khusus. Oleh sebab itu untuk dapat mencapai hal
“rsebut inisiasi tentang implementasi nilai karakter ketcladanan menjadi ben-
“& upaya dalam perkuliahan Etika dan Profesi Keguruan sebagai mata kuliah
“waib yang berkaitan dengan pembentukan karakter guru.

Perkuliahan etika dan profesi keguruan dikembangkan sesuai dengan
sedoman kurikulum. Melalui mata kuliah ini diharapkan dapat mengembang-
“n kemampuan mahasiswa secara mandiri dengan berperan aktif dalam kegi-
=an akademik, mampu menjalankan mandat untuk peningkatan hasil kerja
“rzanisasi, dan mampu mengembangkan kompetensi dan profesi guru hu-
“nzannya dengan kode etik guru yang harus dibangun sehingga dapat mem-
o keteladanan sikap dan perilaku berdasarkan ctika dan profesi dengan
wenerapkan nilai-nilai karakter. Keteladanan sikap dan perilaku berdasarkan
==k dan profesi dengan menerapkan nilai karakter menjadi hal yang digaris-
“ewahi dalam hal ini. Untuk mewujudkannya maka berbagai model dan meto-
< perkuliahan dikembangkan dengan mengarah pada penerapan nilai-nilai
“kier keteladanan. Keteladanan merupakan sikap dan tindakan yang patut
~ru dan baik untuk dicontoh. Berbagai indikator keteladanan yakni menun-
~kan kesiapan untuk menjadi panutan bagi orang lain dan selalu berpikir
svsif dan melakukan sikap serta perbuatan yang baik. Berbagai nilai ketela-
~“eman dimunculkan untuk dipahami dan dipraktikkan melalui nilai-nilai ka-
wucer dalam perkuliahan sehingga melalui penerapan itu maka mahasiswa
~womatis memberikan keteladanan bagi orang lain.

Berbagai model dan metode yang dikembangkan disesuaikan dengan ini-
= warakier keteladanan yang diperlukan. Di antaranya menggunakan model
Swany, cooperative, problem based dan project based. Metode yang dikem-
“emzian dosen pun bervariatif seperti ceramah dan tanya jawab, viog, menulis
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diary, diskusi, role playing, dan sebagainya. Materi juga dikembangkan me-
nyesuaikan dengan kebutuhan perkuliahan. Hal ini sesuai dengan penjabaran
dalam indikator perkuliahan yang memuat tentang materi mengenai konsep
dan citra guru, guru sebagai pendidik dan pembimbing, kedudukan guru seba-
gai tenaga profesional, pengembangan kompetensi dan profesi guru, guru
sebagai pengembang dan pembaharu, hubungan guru dengan lingkungan,
serta pengembangan kode etika guru. Mahasiswa terlibat penuh dalam proses
perkuliahan bersama dosen untuk menemukan dan menerapkan bentuk ini-
siasi nilai karakter keteladanan sebagai calon guru. Perkuliahan juga dilakukan
evaluasi berupa evaluasi proses dan evaluasi hasil untuk memperoleh hasil dari
proses perkuliahan vang dilakukan. Berbagai teknik evaluasi juga dikem-
bangkan untuk dapat menyesuaikan tujuan dari perkuliahan yakni mengini-
siasi penerapan nilai karakter keteladanan. Berbagai teknik tersebut di antara-
nya penilaian berbasis proyek, penilaian antar teman, penilaian aspek ketela-
danan, penilaian dokumen diary dan angket keteladanan. Berbagai hal tersebut
dirangkum dalam scbuah proses perkuliahan yang juga merupakan proses
penelitian.

Nilai-nilai karakter keteladanan yang menjadi substansi dalam perkuliah-
an etika dan profesi keguruan menjadi dasar dalam penyusunan angket eva-
luasi keteladanan yang diberikan di awal dan akhir perkuliahan. Hal ini dila-
kukan untuk melihat bagaimana perubahan atau bagaimana kondisi maha-
siswa sebelum dan sesudah menjalankan perkuliahan. Mengingat tujuan uta-
ma dari perkuliahan adalah mampu menginisiasi penerapan nilai-nilai karakter
keteladanan. Dari hasil penelusuran menggunakan angket kemudian data di-
analisis dengan SPSS. Dari angket nilai-nilai karakter keteladanan selama
perkuliahan diperoleh hasil scbagai berikut:

Tabel 5. Statistik Deskriptif

Mean N Std. Deviation ~ Std. Error Mean
Pair 1 Sebelum 114684 73 9.403 1.101
Sesudah 126.054 73 10.434 1.221

Tabel 6. Paired Samples Correlations

N Correlation  Sig.
Pair 1  Sebelum & Sesudah 73 0277 0.018

Tabel 7. Paired Samples Test

Puaired Differences
_ Std. Error 95% CI t df Sig
Mean  Std. Dev. i TiEe T Cie
Sebelum- -11.370 11.958 1.399  -14.160 -8.580 -8.124 72 0.000
Sesudah

110 Copyright © 2020, Lomba hest practice pembelajaran dalam rangka
Dies ke 56 UNY Tahun 2020.




= -

Nur Endah Januarti & Grendi Hendyastonio

Hipotesis:
Ho: Tidak ada perbedaan antara sebelum dan sesudah diberikan aspek ketela-
danan dalam mata kuliah etika dan profesi guru
Ha: Ada perbedaan antara sebelum dan sesudah diberikan aspek keteladanan
dalam mata kuliah etika dan profesi guru
Dapat dijelaskan bahwa jumlah total responden yang merupakan mahasiswa
Jurusan Pendidikan Sosiologi sebanyak 73 orang. Dilihat dari rata-rata hasil ang-
wet sebelum diterapkannya keteladanan dalam perkuliahan rata-rata menun-
Jukkan 114,68 dan setelah perkuliahan rata-rata hasil angket 126.05. Dengan
menggunakan wji paired sample t-test terlihat bahwa nilai 7= -8.124 dengan df=
*2 dan signifikansi < 0.01. Hal ini berarti bahwa terdapat perbedaan antara sebe-
“um dan sesudah diberikan aspek keteladanan dalam mata kuliah etika dan pro-
“si guru. Maka dapat disimpulkan bahwa aspek keteladanan yang diberikan
“alam perkuliahan mampu mendorong pencapaian dan pemahaman yang lebih
satk untuk selalu menunjukkan keteladanan dalam pergaulan dan aktivitas
Dengan demikian, dapat dikaji bahwa proses inisiasi nilai-nilai karakter
+teladanan dapat dilakukan dalam perkuliahan Etika dan Profesi Keguruan di
“urusan Pendidikan Sosiologi FIS UNY. Sebagaimana yang disebutkan olch
“uchdi (2012, p.51) bahwa pendidikan karakter di Perguruan Tinggi dapat di-
“sxsanakan melalui perkuliahan, pelatihan disertai pengembangan kultur. Ber-
“azal metode dan materi pembelajaran sangat menentukan proses pendidikan
arakter dalam perkuliahan.

Simpulan

Aspek keteladanan bagian penting dalam pengembangan karakter maha-
“swa scbagai calon guru. Pada masa yang akan datang mahasiswa merupakan
—ru yang akan mengemban tugas sebagai pendidik di sekolah dan bagian dari
“asyarakat. Oleh sebab itu sejak di tingkat perguruan tinggi schagai maha-
“swa, mereka perlu memahami nilai-nilai keteladanan sebagai bagian dari
sraktik pengembangan etika dan profesi guru.

Membangun nilai keteladanan di lingkungan kampus sangat dipengaruhi
oich faktor eksternal (lingkungan) yang membawa mahasiswa secara tidak
sadar mengikuti apa yang dilihat, dirasa, dan dekat dengannya. Mendidik ca-
‘on guru di perguruan tinggi secara sistematis dan terencana tidak dapat melu-
pakan bahwa semua komponen yang terlibat dalam proses pembelajaran dan
penyelenggaraan pendidikan guru harus dapat dijadikan contoh teladan bagi
mahasiswa calon guru. Dalam hal ini bukan hanya pada aspek perilaku saja.
namun juga berbagai hal yang berkaitan dengan sikap hidup yang mengutam
nilai luhur.
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Melalui penelitian ini ditemukan berbagai hal yang dilakukan dalam per-
kuliahan etika dan profesi keguruan sebagai sumber utama pengembangan ini-
lai keteladanan bagi Mahasiswa Pendidikan Sosiologi yang merupakan calos
guru di masa depan. Penerapan nilai keteladanan oleh mahasiswa dan dosen
dilaksanakan dalam perkuliahan sekaligus diimplementasikan dalam kehidup-
an schari-hari di lingkungan kampus. Keseluruhan aspek dalam penerapan tes-
sebut memunculkan pribadi teladan bagi mahasiswa untuk siap menjadi guns
Oleh sebab itu berikut berbagai penerapan karakter keteladanan yang dilaku-
kan dalam kehidupan kampus:

1. Membangun aspek kesadaran diri yang meliputi kepercayaan diri, kemam-
puan untuk melakukan penilaian diri, pembawaan, dan kemampuan emosio-
nal. Hal ini dilakukan dengan proses perkuliahan melalui tugas-tugas indivi-
dual seperti diary, tugas menyimak film, dan melakukan penilaian antar te-
man. Melalui berbagai tugas tersebut mahasiswa dituntut untuk dapat mene-
rapkan kepercayaan diri, mengukur kemampuan, dan mengontrol emost
Maka aspek kesadaran diri dipraktekkan sebagai upaya membangun dan
menerapkan nilai keteladanan bagi mahasiswa.

2. Membangun aspek kemampuan diri yang meliputi upaya peningkatan dir.
kontrol diri dapat dipercaya, dapat mengelola waktu dan kekuatan, proakt:t.
dan konsisten. Hal ini diwujudkan melalui upaya dalam kerja kelompok das
relasi bersama masyarakat. Pengelolaan waktu dan manajemen tim diper-
lukan dalam menerjemahkan berbagai proses yang perlu dilakukan dalam
perkuliahan. Maka kemampuan diri menjadi kunci dalam penerapan karak-
ter keteladanan bagi mahasiswa terutama dalam kelompok.

3. Menerapkan kesadaran sosial yang meliputi kemampuan kesadaran politk.
orientasi untuk melayani, dan empati. Hal ini dilakukan dalam perkuliahan
dan kehidupan kampus dengan proses interaksi dan komunikasi antara dosen
dengan mahasiswa dan mahasiswa dengan berbagai pihak yang terlibat da-
lam aktivitas. Mahasiswa menerapkan aspek keteladanan dengan mema-
hami posisi sosial sebagai bagian dari proses perkuliahan, bagian dari inst-
tusi dan bagian dari masyarakat. Oleh karena itu dengan kesadaran diri yang
baik mahasiswa menyadari tanggungjawab sosial yang diemban.

Mengembangkan kemampuan sosial yang meliputi kemampuan me-
mimpin, mempunyai pengaruh, komunikasi. mampu mengelola konflik, ko-
operatif dengan siapapun, dapat bekerja sama dalam tim, dan bersinergi. Hal
ini dilakukan dengan mempraktekkan berbagai kemampuan sosial yang me-
nunjang aktivitas perkuliahan dan kehidupan kampus. Mahasiswa menerap-
kan nilai keteladanan melalui kegiatan kelompok dan di dalam masyarakat.
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